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GLOSARIUM 

 
Adaptive flexibility adalah bentuk, atau jawaban seseorang yang bersifat orsinil 

Associational fluency adalah kemampuan dalam melakukan keterkaitan, 

kemampuan menerapkan konstruksi analogi 

Bahan ajar adalah seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching 

material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi atau kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

Berpikir kombintorik adalah kemampuan dalam menetapkan seluruh alternatif 

yang mungkin dalam suatu peristiwa tertentu 

Berpikir konvergen adalah gambaran kreativitas individu dalam 

mengekspresikan diri, memiliki motivasi, sikap bertanya, dan rasa percaya 

diri  

Berpikir korelasional adalah kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan 

hubungan timbal balik dari pernyataan –pernyataan yang diberikan.  

Berpikir logis adalah suatu kegiatan yang diperlukan dalam menyelesaikan 

masalah, baik masalah matematis, atau masalah lain yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari secara rasional dan dapat diterima oleh semua 

orang 

Berpikir probalistik adalah kemampuan menentukan kemungkinan terjadinya 

suatu kejadian tertentu 

Berpikir proporsional (proportional thinking) adalah kemampuan menentukan 

nilai kuantitas berdasarkan nilai proporsi yang diberikan 

Dimensi belajar adalah model yang komprehensif, menggunakan hasil penelitian 

dan teori belajar untuk menentukan proses pembelajaran yang akan 

dilakukan 

Dukungan kognitif  adalah aktivitas yang dilakukan guru dalam mengajukan 

pertanyaan untuk menggali domain-specific knowledge dan prosedur yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah 

Dukungan metakognitif adalah aktivitas yang dilakukan guru sebagai fasilitator 

dalam PBM berkaitan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang topik 

terkait, perencanaan, pemantauan, pengendalian, dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Dukungan prosedural adalah aktivitas guru sebagai fasilitator dalam memantau 

kecepatan dan perkembangan kelompok, mendorong semua peserta untuk 

berpartisipasi dalam proses penyelesaian masalah, dan menilai kinerja 

siswa 



200 
 

Euis Setiawati, 2014 
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Logis, Kreatif, dan Habits of Mind Matematis Melalui 
Pembelajaran Berbasis Masalah  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Educational outcomes adalah luaran dari hasil pendidikan yang terdiri dari empat 

level yaitu menguasai konten tertentu, menguasai keterampilan berpikir, 

menguasai tugas kognitif yang menuntut keterampilan berpikir penuh, dan 

kebiasaan berpikir 

Elaborasi adalah kemampuan menjelaskan secara terperinci, teratur, dan koheren 

terhadap prosedur matematis, solusi jawaban, atau situasi matematis 

tertentu, dengan menggunakan konsep, representasi, istilah atau notasi 

matematis yang sesuai 

Esensi matematika adalah menerapkan pengetahuan secara kreatif dalam 

keadaan dan kondisi matematis tertentu 

Expressional fluency adalah  kemampuan untuk mengkontruksi kalimat 

Fluency (kelancaran atau keahlian) yaitu kemampuan seorang individu dalam 

membangun ide-ide berdasarkan kuantitas  

Habits of Mind (HOM) matematis siswa adalah perilaku kebiasaan siswa yang 

tumbuh dan berkembang setelah mengikuti pembelajaran matematika 

Hambatan didaktis adalah hambatan yang ditemukan oleh siswa pada proses 

perkembangan pengetahuan karena sifat pengajaran dari guru 

Hambatan epistemologis adalah hambatan yang ditemukan oleh siswa pada 

proses perkembangan pengetahuan yang terjadi karena sifat konsep 

matematika sendiri  

Hambatan genetik dan psikologis adalah hambatan yang ditemukan oleh siswa 

pada proses perkembangan pengetahuan sebagai akibat dari perkembangan 

pribadinya 

Hambatan kognitif adalah hambatan yang ditemukan oleh siswa pada proses 

perkembangan pengetahuan pada saat proses belajar berlangsung 

HOM adalah perilaku kebiasaan berpikir secara fleksibel, mengelola secara 

empulsif, mendengarkan dengan empati, membiasakan mengajukan 

pertanyaan, kebiasaan menyelesaikan masalah secara efektif, 

membiasakan menggunakan pengetahuan masa lalu untuk situasi baru, 

membiasakan berkomunikasi, berpikir jernih dengan tepat, menggunakan 

semua indera ketika mengumpulkan informasi, mencoba cara berbeda dan 

menghasilkan ide-ide yang baru, kebiasaan untuk merespon, kebiasaan 

untuk mengambil resiko, biasa bertanggung jawab, memiliki rasa humor, 

membiasakan berpikir interaktif dengan orang lain, bersikap terbuka dan 

mencoba terus-menerus  

Kelancaran (fluency) adalah kemampuan memberikan  beragam gagasan yang 

tepat terhadap situasi matematis yang diberikan untuk pemecahan masalah 

Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan  menggunakan beragam strategi solusi 

masalah, atau  memberikan beragam contoh atau pernyataan yang terkait 

konsep atau situasi matematis tertentu 
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Kemampuan berpikir kreatif adalah keyakinan dan intuisi sesorang berkaitan 

dengan ide-ide matematis yang dipersiapkan untuk menyusun strategi 

penyelesaian masalah matematis  

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk menemukan 

hubungan-hubungan atau melakukan koneksi matematis yang bersifat 

baru.  

Kemampuan berpikir logis matematis adalah kemampuan dalam hal 

mengidentifikasi variabel pengendali, berpikir proporsional, berpikir 

probabilistik, berpikir korelasional, dan berpikir kombinatorik 

Keterampilan berpikir adalah keterampilan yang tumbuh dan berkembang pada 

siswa melalui aktivitas siswa selama pembelajaran.  

Knowledge inventory adalah tahapan dalam PBM yang merupakan bentuk 

aktivitas untuk mengorganisasikan siswa dalam belajar termasuk di 

dalamnya peran guru dalam memberikan dukungan kognitif, dan 

memberikan dukungan merakognitif. 

Kreativitas khusus adalah kemampuan yang jelas dan berbeda dalam satu bidang 

tertentu secara khusus, misalnya dalam bidang matematika  

Kreativitas umum adalah kreativitas yang berlaku secara umum baik ditinjau dari 

segi proses kreatif, maupun produk kreatifnya  

Learning Obstacles (Hambatan Belajar) adalah kendala atau hambatan yang 

ditemukan oleh siswa pada proses perkembangan pengetahuan  

Logika adalah ilmu tentang penalaran 

Lompatan informasi adalah akuisisi pengetahuan, yang terjadi tidak terasa.  

Motivasi intrinsik adalah dorongan yang muncul dari dalam diri individu  

Originalitas adalah kemampuan menggunakan strategi yang  bersifat baru, atau 

tidak biasa dalam menentukan solusi masalah; atau  memberikan contoh 

atau pernyataan baru yang tidak biasa 

Pembelajaran algoritmik adalah jenis pembelajaran yang biasa diajarkan di 

sekolah, tetang cara atau prosedur dalam menyelesaikan masalah dengan 

satu solusi 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah pembelajaran yang diawali 

dengan menyajikan masalah kontekstual. Masalah harus relavan dengan 

materi yang akan dipelajari, dan dapat mendorong siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, memahami konsep, mengembangkan dan 

membiasakan berpikir, serta keterampilan berpartisipasi dalam kerja 

kelompok 

Pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran yang mengarahkan siswa 

untuk membangun dan menyusun pengetahuan sendiri, serta memilih dan 

menetapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.  
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 Penalaran adalah  proses berpikir yang memuat kegiatan menarik kesimpulan 

berdasarkan data dan peristiwa yang ada.  

Penalaran logis adalah alasan atau penjelasan yang diberikan oleh seseorang 

tentang bagaimana cara menarik kesimpulan dari premis-premis yang 

tersedia berdasarkan aturan inferensi tertentu  

Pendekatan press atau dorongan kreatif  adalah dorongan yang berasal dari 

lingkungan sosial dan lingkungan psykologis 

Pendekatan Pribadi Kreatif adalah individu yang kreatif yang memiliki enam 

elemen yang terintegrasi yaitu intelegensi, pengetahuan, gaya berpikir, 

kepribadian, motivasi dan lingkungan  

Penguasaan konten adalah konten atau materi yang harus dikuasai oleh siswa 

Prinsip berpikir logis adalah mengemukakan alasan sebelum menerima 

kesimpulan.  

Produk kreatif adalah karakteristik umum yang menggambarkan hasil dari 

tindakan kreatif  meliputi aspek kelancaran, fleksibilitas dan orisinalitas 

Proses internalisasi adalah suatu proses, di mana konsep atau pengetahuan lama 

yang sudah ada pada siswa akan terbangun melalui transformasi informasi, 

dan membentuk pengetahuan  

Proses kreatif adalah tindakan yang menyerupai langkah-langkah dalam metode 

ilmiah, tindakan ini berlangsung secara kontinu, untuk membawa sesuatu 

yang baru menjadi ada  

Spontaneous flexibility  adalah kemampuan untuk beralih ke jawaban lain tanpa 

harus diarahkan terlebih dahulu 

Strategi metakognitif adalah strategi yang dipergunakan dalam mengatur dan 

memantau tugas matematis yang dikerjakan 

Test of Logical Thinking (TOLT) adalah tes yang dipergunakan untuk  mengukur 

kemampuan berpikir logis berdasarkan teori perkembangan mental dari 

Piaget 

The frame problem adalah tahapan dalam PBM yang merupakan bentuk aktivitas 

dalan mengorientasikan siswa pada masalah  

Tingkatan Algorithmic Activity (AA) adalah penggunaan prosedur matematika, 

membuat kalkulasi, dan melakukan manipulasi dalam memecahkan 

masalah 

Tingkatan Creative Activity (conceptual, constructive) adalah aktivitas yang 

terjadi pada saat mengembangkan teori matematika, yang diiringi dengan 

kekuatan motivasi  

Tingkatan pendahulan kreativitas adalah gambaran kreativitas yang muncul 

berupa aturan dan prosedur yang biasa digunakan secara konsisten 
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Tugas kognitif yang menuntut keterampilan berpikir secara penuh adalah 

kemampuan siswa dalam memberi makna pada setiap pengalaman 

belajarnya 

Tujuan pembelajaran matematika adalah memberi peluang berkembangnya 

kemampuan bernalar yang logis, sistematis, kritis, cermat, dan kreatif 

Variabel pengendali (Controlling variable) yaitu kemampuan 

menginterpretasikan informasi sebagai pengendali agar keterkaitan antara 

variabel bebas dan terikat tidak dipengaruhi oleh hal-hal yang lain 

Visi pembelajaran matematika adalah mengembangkan penguasaan konsep 

matematis, memiliki pemahaman matematis dan mampu menerapankan 

konsep baik dalam mata pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-

hari 

 Zone of Proximal Development (ZPD) adalah suatu titik tertentu dalam proses 

kematangan belajar seorang individu 
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